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This research includes ex post facto correlation research, which aims to determine the correlation of the 
independent (free) variable, namely Indonesian Language Literacy (X), with the dependent variable (tied), 
namely Mathematical Numerical Literacy (Y). The research was conducted in the January-June 2023 
semester in 1 class VIII containing 30 students at a junior high school in Padang. Data was collected by 
testing one-story test questions. The sampling technique is purposive sampling. Data were analyzed using 
the Spearman Rank Correlation using the Kolmogorov-Smirnov normality test and hypothesis testing. The 
correlation coefficient value of Indonesian language literacy with the mathematical numeracy literacy 
variable is "positive 0.953". So that the relationship/correlation of the two variables is categorized as 
significant, vital, and in the same direction, this can be interpreted that if the Indonesian language literacy 
of class VIII students in the sample increases, the numeracy literacy of students in solving math problems 
will also increase, and vice versa. 
 
Penelitian ini termasuk penelitian korelasi expost facto yang bertujuan mengetahui korelasi  
variabel independen (bebas) yaitu Literasi Bahasa Indonesia (X) dengan variabel dependen 
(terikat) yaitu Literasi Numerasi Matematika (Y). Penelitian dilakukan semester Januari-
Juni 2023 pada 1 kelas VIII berisi 30 siswa pada suatu SMP di kota Padang. Dikumpulkan 
data dengan mengujikan 1 soal tes cerita. Teknik pengambilan sampelnya purposive sampling. 
Data dianalisis dengan uji normalitas Kolmogorov Smirnov dan uji hipotesis menggunakan 
Korelasi Spearman Rank. Nilai koefisien korelasi literasi bahasa Indonesia dengan variabel 
literasi numerasi matematika bernilai “positif 0,953”. Sehingga hubungan/korelasi kedua 
variabel tersebut dikategorikan signifikan, kuat, dan searah. Hal ini dapat diartikan bahwa 
jika literasi bahasa Indonesia siswa kelas VIII pada sampel semakin meningkat maka 
literasi numerasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal matematika juga akan 
semakin meningkat, begitu pula sebaliknya.  
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1. Pendahuluan 

PISA menjadi tolak ukur internasional dengan tujuan melihat serta mengevaluasi kualitas 

pendidikan di suatu negara [1] dan [2]. Penilaian PISA juga digunakan dalam memantau target 

Sustainable Development Goals (SDGs) poin 4 pada bidang pendidikan sehingga hasil penilaian 

PISA selalu menjadi acuan bagi pemerintah dalam menindaklanjuti program pendidikan [3]. 

Penilaian PISA berfokus untuk mengukur tiga kemampuan literasi yaitu : 1) bahasa (membaca), 

2) matematika, dan 3) sains [4]. Kemampuan yang dinilai pada PISA seharusnya dimiliki oleh 

individu untuk siap bersaing pada abad ke-21 [5]. Kompetisi global yang terjadi pada abad 21 

menuntut kemampuan literasi pada seluruh aspek kehidupan terutama pada kemampuan literasi 

dasar (foundational literacies) [6]. Kemampuan literasi dasar (foundational literacies) dipercaya 

sebagai kemampuan inti seseorang yang dijadikan sebagai salah satu tolak ukur dalam mengukur 

kesiapannya menjalani kehidupan nantinya [7]–[9]. Kemampuan literasi dasar (foundational 

literacies) mencakup dua kemampuan yaitu literasi bahasa dan matematika [5] dan [9].  

Literasi bahasa adalah kemampuan memahami, mengaplikasikan, menganalisis, serta 

menafsirkan berbagai jenis teks atau narasi sebagai pemecahan masalah pada kehidupan sehari-

hari [11]. Literasi membaca merupakan proses belajar dalam mendapatkan ilmu pengetahuan 

melalui membaca [11] dan [12]. Kemampuan literasi bahasa tidak hanya tentang bagaimana 

membaca sebuah teks tetapi lebih dari itu kemampuan literasi membaca dapat menjadi sebuah 

solusi dalam mengatasi permasalahan kehidupan nyata [14]. Literasi bahasa mencakup berbagai  
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jenis  keterampilan  seperti membaca,  menulis,  mengiidentifikasi informasi, menemukan solusi, 

dan menginterpretasikan hasil [11] dan [14]. Kemampuan literasi bahasa sudah dikatakan baik 

apabila dapat memahami serta mengidentifikasi bacaan, merepresentasikan kembali informasi 

hasil bacaan, mengembakan hasil bacaan menggunakan bahasa sendiri, serta dapat mengevaluasi 

teks atau bacaan [15] dan [16]. Kemampuan literasi bahasa sudah seharusnya dimiliki oleh siswa 

Indonesia karena dapat meningkatkan pengetahuan siswa [17]. Literasi bahasa ini yang nantinya 

menjadi gerbang utama bagi perkembangan makna literasi lebih luas termasuk literasi numerasi 

matematika  [18]–[20]. 

Literasi numerasi matematika merupakan kemampuan siswa memodelkan, 

mengaplikasikan, dan menginterpretasikan matematika kedalam kehidupan keseharian [16]. 

Kemampuan ini berfokus pada bagaimana merumuskan, menerapkan, dan merefleksikan 

matematika dalam berbagai aspek yang mencakup kemampuan pemecahan masalah, berpikir 

kritis, serta dapat mengaplikasikan konsep matematika untuk menggambarkan, 

mendeskripsikan, dan memprediksi fenomena dalam keseharian [17] dan [18]. Kemampuan ini 

sangat penting agar siswa memahami dan memanfaatkan konsep matematika yang tidak hanya 

digunakan dalam permasalahan soal matematika saja, tapi juga hingga mengaplikasikan 

matematika dalam memcahkan masalah kehidupan nyata [23]–[26]. Melalui kemampuan literasi 

numerasi matematika yang baik diharapkan siswa dapat menemukan solusi hingga mengambil 

keputusan untuk menyelesaikan persoalan dengan menggunakan konsep matemtika secara cepat, 

tepat, dan efisien [9], [27], [28]. Literasi numerasi matematika siswa dikategorikan baik jika 

mampu merumuskan masalah dalam bentuk model matematika,  mengetahui dan memahami 

fakta, konsep, prinsip, dan prosedur, dan mampu menalarkan, mengaplikasikan, mengevaluasi, 

hingga berkreasi dalam matematika. 

Kemampuan literasi numerasi matematika mencakup tiga hal yaitu spacial literacy, 

numeracy dan quantative literacy. Spacial literacy merupakan kemampuan dalam menggunakan 

pemikiran secara visual dan spasial untuk menampilkan ide, situasi, dan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Numeracy merupakan keahlian seseorang dalam mengolah data berbentuk 

bilangan dan mendeskripsikan hasilnya secara lisan ataupun tulisan. Dalam numeracy terdapat 

aktifitas untuk merumuskan, memahami, dan menggunakan pernyataan numerasi matematika 

dalam berbagai masalah. Quantitative literacy merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, 

memahami dan menggunakan pernyataan kuantitatif  dalam permasalahan kehidupan sehari-

hari. Salah satu bagian dari kemampuan literasi numerasi matematika yang penting dalam 

kehidupan adalah kemampuan literasi numerasi (numeracy literacy) [27]. Literasi numerasi 

matematika juga dimaknai sebagai kemampuan dalam menerapkan konsep-konsep numerik, 

keterampilan dalam menghadapi operasi aritmatika, dan kemampuan menginterpretasikan dan 

menganalisis informasi kuantitatif [29]. Bagi siswa kemampuan ini menjadi sangat penting 

dikarenakan menjadi salah satu kunci dalam menghadapi perubahan dan perkembangan zaman 

yang begitu signifikan dan dinamis. Melalui kemampuan literasi numerasi matematika maka 

siswa dapat berpikir secara sistematis, kritis, dan solutif dalam menghadapi permasalahan 

kehidupan [30]–[33] 

Tingginya tuntutan literasi bahasa dan matematika tidak sebanding dengan kondisi literasi 

siswa Indonesia yang masih rendah [16], [21], [34]. Terbukti berdasarkan bahwa Indonesia selalu 

berada pada peringkat bawah selama keikutsertaannya [2], [8], [16]. Hasil PISA Indonesia pada 

tahun 2018 dari 79 negera mengurutkan peringkat Indonesia pada kategori literasi bahasa di 

peringkat ke 74, literasi numerasi matematika pada peringkat 73, dan pada literasi sains pada 

peringkat ke 71. Capaian peringkat Indonesia dalam penilaian PISA selalu konstan berada pada 

peringkat bawah sejak awal keikutsertaan Indonesia di PISA. Hasil PISA Indonesia ini 

menunjukkan bahwa Indonesia masih jauh berada di bawah negara-negara partisipan PISA 
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lainnya. Skor yang diperoleh Indonesia pada PISA juga berada jauh dibawah rata-rata global. 

Untuk skor rata-rata Indonesia pada kemampuan literasi membaca yaitu hanya 371 dari skor rata-

rata Internasional yaitu 500, pada kemampuan literasi numerasi matematika skor rata-rata 

Indonesia yaitu 379 sedangkan skor rata-rata Internasional yaitu 500, dan pada kemampuan 

literasi sains skor rata-rata Indonesia yaitu 396 sedangkan untuk skor rata-rata Internasional 

yaitu 500. Sebagai bukti, berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa capaian PISA 2018, Indonesia 

masih berada jauh di bawah nilai rata-rata skor PISA ASEAN dibandingkan skor PISA negara 

lainnya khususnya negara tetangga yaitu Malaysia [35]. 

  

Tabel 1. Hasil PISA 2018 

 

Negara Literasi Bahasa 
Literasi Numerasi 

Matematika 
Literasi Sains 

Filipina 339 352 357 

Thailand 392 418 425 

Indonesia 371 379 396 

Malaysia 415 440 438 

ASEAN 413 431 433 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa skor PISA Indonesia jauh dari capaian beberapa negara 

di ASEAN. Hal ini juga menunjukkan bahwa kemampuan literasi bahasa siswa Indonesia masih 

berada pada level 2 dari 6. Kemampuan pada level 2 ditandai dengan kemampuan untuk 

menemukan informasi baik bertujuan menarik kesimpulan atau lainnya. Pada kemampuan 

literasi numerasi matematika didapatkan hasil bahwa siswa Indonesia yang dapat mencapai level 

kompetensi minimum dalam penilaian PISA yaitu level 2 hanya dapat dicapai oleh 24% siswa [36]. 

Pada level kompetensi minimum siswa dituntut untuk mampu menyelesaikan soal-soal yang 

membutuhkan kemampuan minimum sesuai dengan standar internasional [34]. Berdasarkan data 

hasil PISA tersebut, disimpulkan siswa Indonesia masih kesulitan menyelesaikan soal PISA [10]. 

Soal PISA diujikan untuk mengetahui kemampuan yang tidak sekedar mengukur daya ingatan 

tetapi lebih menekankan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah [37] dan [32]. Soal-

soal yang terdapat dalam PISA banyak yang berbentuk soal uraian atau soal cerita yang panjang 

dan membutuhkan kemampuan membaca yang baik atau yang disebut literasi membaca atau 

literasi bahasa Indonesia [38]. Selain itu, soal PISA juga menguji kemampuan untuk 

mengaplikasikan konsep matematika sebagai pemecahan masalah yaitu pada bagian literasi 

numerasi matematika [39] dan [32]. Menyelesaikan soal PISA melibatkan beberapa kemampuan 

matematis antara lain kemampuan penalaran matematis, berpikir kritis dan kreatif, 

matematisasi, pemecahan masalah serta representasi dan komunkasi matematis [40]. 

Kemampuan literasi numerasi matematika merupakan gabungan dari keseluruhan kemampuan 

matematis, sehingga apabila siswa memiliki masalah pada salah satu kemampuan matematisnya 

akan berdampak pada rendahnya kemampuan literasi numerasi matematika [21] . 

Beberapa faktor penyebab rendahnya literasi numerasi matematika siswa yaitu faktor 

personal, instruksional, dan lingkungan. Faktor personal yang dimaksud yaitu sudut pandang, 

motivasi, serta keyakinan siswa terhadap matematika. Faktor instruksional terkait dengan 

strategi, metode, serta model pembelajaran sekolah. Ketersediaan sarana dan prasana 

pembelajaran serta karakter guru dalam pembelajaran merupakan faktor lingkungan. Beberapa 

faktor tersebut menyimpulkan salah satu yang menyebabkan rendahnya literasi numerasi 

matematika adalah kurangnya kemampuan memahami isi bacaan. Kemampuan untuk memahami 

isi bacaan merupakan salah satu kemampuan literasi membaca. Pada kemampuan literasi 

membaca maka sebelum memahami isi bacaan siswa harus sudah mahir dalam membaca.  
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Namun faktanya masih banyak siswa Indonesia yang malas membaca sehingga sulit 

menyelesaikan soal-soal PISA [41]. Hal ini mungkin menjadi penyebab rendahnya literasi 

membaca dan literasi numerasi matematika siswa dalam menyelesaikan masalah [35]. Padahal 

diprediksi bahwa siswa yang akan sukses di abad ke-21 adalah siswa yang mahir dalam 

menyelesaikan masalah [36] Selain itu, banyak yang beranggapan bahwa aktifitas membaca 

merupakan hal yang membuang waktu, sehingga banyak yang enggan membaca termasuk 

membaca materi pembelajaran. Kurangnya aktifitas siswa membaca ini juga dikenal dengan 

rendahnya minat baca siswa. Minat baca siswa Indonesia masih sangat rendah. Siswa Indonesia 

malas dalam membaca sebuah narasi atau teks yang diberikan.Data statistik UNESCO tahun 

2012 menyatakan indeks minat baca Indonesia hanya 0,001. Hal ini berarti bahwa dari 10.000 

penduduk, hanya 10 orang yang memiliki minat baca [20]. Kurangnya minat baca Indonesia 

tentunya akan berdampak pada kemampuan literasi siswa Indonesia. Padahal untuk 

menyesuaikan perkembangan zaman kita tuntut untuk menjadi seseorang yang literate.. 

Seseorang dikatakan literate apabila mampu mengaplikasikan kemampuan literasi pada setiap 

bidang kehidupan.   

Diperjelas pula bahwa faktor-faktor yang berdampak pada literasi membaca bahasa 

Indonesia pada siswa selain minat baca juga karena kurangnya ketersediaan fasilitas bacaan di 

perpustakaan sekolah [42]. Kurangnya fasilitas buku di perpustakaan membuat siswa menjadi 

kurang tertarik untuk membaca. Pengelolaan perpusatakaan seringkali tidak menjadi prioritas 

bagi sekolah. Hal ini terlihat mulai dari pemilihan ruangan perpustakaan yang sering tidak 

memadai, penataan ruangan, rak,  dan koleksi buku yang kurang menarik sehingga membuat  

siswa  tidak gemar untuk membaca di perpustakaan, serta kurangnya program perpustakaan yang 

berkaitan dengan literasi untuk menarik minat siswa membaca di perpustakaan. Perpustakaan 

seharusnya menjadi sumber penunjang dalam proses menjadi insan yang literate. keberadaan 

pustaka menjadi faktor utama untuk peningkatan minat baca dan literasi bahasa siswa [37] dan 

[38].  

Literasi membaca atau bahasa Indonesia ini ada hubungan timbal balik atau sebab akibat 

(korelasi) dengan literasi numerasi matematika [43]. Matematika menggunakan istilah dan simbol 

yang terdefinisi dan berlaku secara universal yang dengan mempelajarinya maka dapat 

merangsang seseorang berkomunikasi tentang kehidupan nyata maupun matematika itu sendiri 

atau dikenal sebagai bahasa [39], [44], [45]. Bahasa simbol ini digunakan untuk 

mengomunikasikan konsep dalam matematika. Dalam soal literasi numerasi matematika, siswa 

diberikan soal cerita berupa masalah sehari-hari yang mana menuntut siswa harus memahami 

masalah hingga bisa menentukan strategi untuk mencari solusi masalah [40], [46], [47]. Aktifitas 

ini tentunya dipengaruhi juga oleh kemampuan literasi membaca siswa. Siswa tidak akan bisa 

memahami masalah kalau literasi membaca/bahasa siswa rendah [43]. Melalui kemampuan 

literasi membaca yang baik maka siswa lebih memiliki potensi dalam membantu pemecahan 

masalah secara matematis [17], [30], [48], [49].  

Kemampuan literasi baik kemampuan literasi bahasa dan numerasi matematika menjadi 

mendasari keberhasilan belajar siswa [11]. Banyak siswa dalam mengerjakan soal matematika 

hanya berfokus kepada angka-angka dan mengabaikan bahasa pada soal, sehingga terjebak dan 

salah dalam memahami masalah hingga mencari solusi dari masalah/soal matematika. Apalagi 

kalau soal matematika berupa cerita, maka siswa harus membaca berulang kali bahasa soal agar 

dapat memahami soal matematika [50]. Berdasarkan penjelasan tersebut, diperlukan penelitian 

yang bertujuan membuktikan korelasi antara literasi bahasa Indonesia dengan literasi numerasi 

matematika siswa saat menjawab persoalan matematika. 
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2. Metode Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan, maka jenis penelitiannya adalah 

korelasional expost facto. Tujuan penelitian yaitu untuk mengungkap fakta berdasarkan gejala 

atau variabel-variabel di lapangan serta menyimpulkan apa ada hubungan sebab-akibat antar 

variabel [51]. Variabel independen (bebas) penelitian yaitu Literasi Bahasa Indonesia (X) dan 

variabel dependen (terikat) yaitu Literasi Numerasi Matematika (Y). Penelitian dilakukan 

semester Januari-Juni 2023 pada 1 kelas VIII berisi 30 siswa pada suatu Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) di kota Padang. Data dikumpu melalui pemberian 1 soal tes cerita yang terdiri dari 

2 pertanyaan yaitu pertanyaan 1(a) yang mengukur literasi bahasa Indonesia dalam bentuk 

pertanyaan yang menguji pemahamaman siswa terkait informasi yang diketahui dan ditanyakan 

soal, 1(b) yang mengukur literasi numerasi matematika siswa dalam bentuk pertanyaan strategi 

menentukan solusi dari soal/masalah yang tentunya berisi perhitungan/numerasi matematis. 

Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling yang dipilih berdasarkan kesesuaian 

dengan tujuan penelitian [52]. Dengan teknik ini, dipilih 1 kelas yang rata-rata penilaian tengah 

semester mata pelajaran bahasa Indonesia paling rendah sebagai sampel. Kemudian kelas yang 

terpilih diberikan soal tes mengukur literasi bahasa Indonesia dan literasi numerasi matematika 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Kesimpulan dari analisis data hanya berdampak pada kelas 

sampel/tidak representatif atau tidak berlaku umum untuk semua populasi/kelas VIII di suatu 

SMP di kota Padang tersebut karena teknik sampling berupa non-probability sampling (purposive 

sampling) [53]. Metode analisis datanya: (1) uji normalitas memakai Shapiro-Wilk, (2) uji linearitas 

dengan Uji F dan (2) uji hipotesis degan Korelasi Spearman Rank. Analisis data berbantuan 

software SPSS. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Soal tes yang diujikan dapat dilihat pada Gambar 1. Soal terdiri dari 2 pertanyaan yaitu 

pertanyaan (a) yang menguji literasi bahasa Indonesia (X) dan pertanyaan (b) yang mengukur 

literasi numerasi matematika (Y).  

Kontraktor perumahan memperkirakan pembangunan sebuah rumah dapat 

diselesaikan oleh 7 orang tukan bangunan dalam waktu 25 hari. Ada suatu 

rumah yang harus dikerjakan dan selesai tepat waktu. Awalnya pekerjaan 

lancar hingga hari ke-15, namun pekerjaan terbangkalai akibat bahan 

bangunan yang habis dan belum tersedia dan kemudian kembali lagi bekerja 

pada hari ke-19, kontraktor juga mendapat berita bahwa ada 1 orang tukang 

yang tidak bekerja dan mengundurkan diri karena sakit. Berdasarkan cerita 

kejadian tersebut, jawablah pertanyaan berikut dengan rinci dan jelas: 

a. Baca dan pamahi soal tersebut, kemudian tuliskanlah apa saja yang 

diketahui pada soal tersebut! 

b. Agar pembangunan rumah tersebut selesai tepat waktu, maka berapa 

orang tukang yang harus ditambah kontraktor sehingga pekerjaan 

kembali normal pada hari ke-19? Dalam hal ini, kemampuan dan 

kecepatan bekerja semua tukang diasumsikan sama. 

Gambar 1. Soal Tes Literasi Bahasa Indonesia dan Numerasi Matematika (Y) 

 

 Nilai tertinggi literasi bahasa Indonesia yang diperoleh adalah 100, nilai terendahnya 

adalah 25 dengan rata-rata 58; modusnya adalah 70; variansinya adalah 483,79; dan standar 

deviasinya adalah 21,62. Sementara itu, nilai tertinggi literasi numerasi matematika yang 

diperoleh adalah 100, nilai terendahnya adalah 0 dengan rata-rata 58,33; modusnya adalah 50; 
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variansinya adalah 654,62; dan standar deviasinya adalah 25,15. Hasil tes kemampuan literasi 

bahasa indonesia dan matematika pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Tes Literasi Bahasa Indonesia (X) dan Literasi Numerasi Matematika (Y)  

 

Siswa X Y 

S1 100 100 

S2 95 100 

S3 95 95 

S4 95 95 

S5 90 85 

S6 80 80 

S7 70 80 

S8 70 75 

S9 70 80 

S10 70 75 

S11 70 70 

S12 65 60 

S13 65 70 

S14 60 65 

S15 50 55 

S16 50 50 

S17 45 55 

S18 45 40 

S19 45 45 

S20 45 50 

S21 45 50 

S22 40 55 

S23 40 50 

S24 40 50 

S25 40 35 

S26 40 30 

S27 35  35 

S28 35 30 

S29 25 5 

S30 25 0 
 

Untuk mengetahui data kedua variabel terdistribusi normal atau sebaliknya, dapat dilihat 

melalui uji kenormalitasan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Pedoman pengambilan keputusan 

adalah apabila signifikansi > 𝛼 = 0,05 maka diterima 𝐻0 atau ditolak 𝐻0. Setelah pengujian dengan 

menggunakan SPSS didapat hasil pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Uji Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized 

Residual 

.107 30 .200* .965 30 .416 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Tingkat signifikansi 0,416 > 𝛼 = 0,05, sehingga 𝐻0 diterima. Diperoleh kesimpulan data 

penelitian berdistribusi normal sehingga layak untuk diuji korelasinya. Selanjutnya, kedua 

variabel (𝑋) dan (𝑌) dilakukan pengujian linearitas. Uji linearitas berguna untuk menyelidiki 

apakah data linear atau tidak. Diperolehlah 𝑠𝑖𝑔. sebesar 0,024 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Oleh 

karena 𝑠𝑖𝑔 (0,024) < 𝛼 (0,05), sehingga diterima 𝐻0. Dengan demikian ada hubungan linear antara 

kemampuan literasi bahasa Indonesia dan literasi numerasi matematika. Hasil uji linearitas data 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X 

Between 

Groups 

(Combined) 18210.000 11 1655.455 38.491 .000 

Linearity 16969.701 1 16969.701 394.55

9 

.000 

Deviation from 

Linearity 

1240.299 10 124.030 2.884 .024 

Within Groups 774.167 18 43.009   

Total 18984.167 29    

 

 Selanjutnya untuk menguji apakah ada atau tidaknya hubungan antara kemampuan 

literasi bahasa indonesia dan literasi numerasi matematika, dilakukan denngan uji korelasi. Uji 

korelasi yang digunakan adalah Uji Spearman’s Rho yang dapat dilihat dalam Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Menggunakan Uji Spearman's Rho 

Correlations 

 

Literasi 

Bahasa 

Indonesia 

Literasi 

Numerasi 

Matematika 

Spearman's rho 

Literasi Bahasa 

Indonesia 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .953** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 30 30 

Literasi 

Numerasi 

Matematika 

Correlation 

Coefficient 
.953** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Setelah data terdistribusi normal, dilanjutkan uji korelasi memakai Uji Spearman's Rho. 

Interpretasi output data, yaitu: (1)  tingkat kekuatan hubungan antar variabel; (2) arah hubungan 

antar variabel, dan (3) apakah hubungan tersebut signifikan atau tidak. Berdasarkan data Tabel 

4, koefisien korelasi 0,953**. Hal ini berarti, kekuatan hubungan antar variabel sangat kuat. 

Tanda ** artinya korelasi bernilai signifikan pada signifikansi 0,01. Koefisien korelasi positif yaitu 

0,953 menunjukkan hubungan variabel bersifat searah yang artinya semakin meningkat literasi 

bahasa maka literasi numerasi matematika juga meningkat. Sementara itu, nilai signifikansinya 

sebesar 0,000. Disimpulkan hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel. Dengan begitu 
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terdapat hubungan signifikan yang sangat kuat dan searah antara literasi bahasa indonesia dan 

literasi numerasi matematika. 

Kemampuan literasi membaca atau literasi Bahasa Indonesia memiliki hubungan yang 

positif dengan kemampuan literasi numerasi matematika [13], [30], [38]. Hal ini dikarenakan 

siswa yang memahami bacaan dengan baik akan lebih mudah memanfaatkan matematika 

kedalam konteks hidup kesehariannya. Dalam literasi numerasi matematika inilah bahasa 

digunakan sebagai alat komunikasi serta carrier of knowledge. Keterkaitan antara bahasa dan 

matematika tidak dapat dipisahkan karena beberapa penelitian mengatakan bahwa matematika 

itu adalah bahasa. Kemampuan literasi bahasa yang baik akan berdampak pada kemampuan 

literasi numerasi matematika.  

 
4. Kesimpulan 

 

Dari data Tabel 4, nilai koefisien korelasi literasi bahasa Indonesia dengan variabel literasi 

numerasi matematika sebesar 0,953**. Hal ini berarti tingkat kekuatan hubungan (keeratan) 

literasi bahasa Indonesia dengan variabel literasi numerasi matematika dikategorikan “sangat 

kuat”. Sedangkan tanda bintang (**) menunjukkan korelasi signifikan sebesar 0,01. 

Dari output Tabel 4, diperoleh nilai koefisien korelasi literasi bahasa Indonesia dengan 

variabel literasi numerasi matematika bernilai “positif” yaitu sebesar “positif 0,953**”. Hal ini 

dimaknai bahwa hubungan antar variabel tersebut bersifat searah. Hal ini berarti jika 

kemampuan literasi bahasa Indonesia siswa semakin meningkat maka kemampuan literasi 

numerasi matematika siswa juga semakin meningkat, begitupun sebaliknya.  

Dari output Tabel 4, diperoleh Sig.(2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05 atau 0.01. Dengan demikian, 

diperoleh hubungan signifikan antara variabel literasi bahasa Indonesia dengan literasi numerasi 

matematika siswa. 

Jadi, berdasarkan pembahasan tersebut disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan, 

sangat kuat, serta searah antara variabel literasi bahasa Indonesia dan literasi numerasi 

matematika siswa. Tentunya kemampuan literasi numerasi matematika siswa sangat tergantung 

dengan kemampuan literasi bahasa Indonesia. Bagaimana mungkin siswa dapat menyelesaikan 

soal/masalah matematika jika tidak mampu memahami soal/masalah. Kemampuan memahami 

soal/masalah tentunya sangat tergantung dengan kemampuan membaca atau literasi bahasa 

Indonesia siswa. 

Pada peneliti selanjutnya disarankan agar memperbesar ukuran sampel dan memilih 

metode simple random sampling karena penelitian 1 kelas sampel menggunakan purposive 

sampling ini masih sangat terbatas di mana kesimpulan yang tidak bisa representatif pada 

populasi (hanya berlaku pada sampel). Kemudian disarankan pula memperbanyak variabel 

penelitian.  
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